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ABSTRAK
Oleh: Sukron Abdurrohman Yusuf

Berdasarkan pada penelitian terdahaulu, audit delay di Indonesia masih
menjadi masalah yang serius dalam setiap perusahaan, hal ini dipengaruhi
beberapa faktor yaitu, Rasio ROA, Debt to Aseet, Ukuran Perusahaan, dan
Reputasi KAP. Polupasi dalam penelitian ini adalah 30 perusahaan yang terdaftar
di JIl pada periode 2014-2017. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan
menggunakan metode purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini
mengambil 15 (limabelas) perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
(JI). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari masing-masing website JII. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data panel dengan metode analisis regresi data panel
dengan software Eviews 8. Hasil penelitian menunjukkan variabel Rasio ROA,
debt to asset, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Sedangkan variael reputasi KAP berpengaruh positif signifikan terhadap audit
delay.

Kata Kunci: audit delay, Rasio ROA, debt to asset, ukuran perusahaan dan
reputasi KAP
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ABSTRACT

Based on previoud dtudirs, audit delay in Indonesia is till a problem that
serious in any company, it is influenced by sevral factors, ratio ROA, debt to
asset, size of the company and the reputation of the hood. Population in this
research is 30 compenies listed in the Jakarta Islamic Index. The sample in this
research taken by purposive sampling method. The sample in this study took the
15 (seventeen) companies listed in Jakarta Islamic Index. The data used in this
study is secondary data obtained form each website. The method used in this
study uses panel data with the method of the analysis of the panel data regression
the software Eviews 8. The result of this study showed variable ratiao ROA, debt
to asset, size company does not affect the audit delay. While the variable
reputation of the hood of a significant positive effect on audit delay.

Keyword : audit delay, ratio ROA, debt to asset, the size company and reputation
of the hood
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Laporan keuangan memiliki peranan penting dalam keberlangsungan

hidup suatu perusahaaan. Selain itu, laporan keuangan merupakan jembatan
informasi antara perusahaan dengan pihak luar perusahaan (Kusumawardani,
2013: 1). Laporan keuangan menyajikan informasi keuangan sebuah
perusahaan (Warsono, 2013: 259), secara umum informasi dalam laporan
keuangan tersebut digunakan sebagai alat analisis dan peniliaian Kinerja
perusahaan oleh para pemberi modal seperti kreditor, investor dan oleh
perusahaan itu sendiri.

Perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia memiliki
kewajiban untuk mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit oleh
Akuntan Publik (Saemargani, 2015: 1). Ketepatan penyampaian laporan
keuangan diatur dalam perturan Pasar Modal No. KEP 80/PM/1996 mengenai
penyampaian laporan keuangan, peraturan tersebut mengatakan bahwa semua
perusahaan yang terdaftar dalam pasar modal wajib menyampaikan laporan
keuangan tahunan yang telah diaudit kepada Bapepam-LK paling lambat 120
hari terhitung sejak tanggal tutup buku (Karang, 2015: 2). Bapepam
mengeluarkan peraturan terbaru pada tahun 2003 yaitu Peraturan Pasar Modal
No. KEP. 36/PM/2003 mengenai kewajiban penyampaian laporan keuangan
secara berkala, keputusan tersebut menyatakan bahwa laporan keuangan

tahunan harus disetali laporan keuangan



auditan dengan pendapat yang lazim disampaikan selambat-lambatnya pada akhir
bulan ketiga setelah tanggal tutup buku tahunan. Sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 45 Tahun 1995 Bab XII Pasal 63, bahwa
perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan

peraturan tersebut akan dikenakan sanksi administrasi (Saemargani, 2015: 2).

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan berpengaruh pada nilai
laporan keuangan tersebut. Perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan
keuangannya akan menimbulkan reaksi negatif dari para pelaku pasar modal.
Perusahaan yang terlambat melaporkan laporan keuangan akan diberikan sanksi.
BEI akan melakukan penghentian sementara perdagangan efek suatu emiten dan
akan memperpanjang saham emiten karena keterlambatan tersebut. Pada bulan
Juli 2016 terdapat 14 emiten yang belum menyampaikan laporan keuangan per
31 Maret 2016 dan belum melakukan pembayaran denda, atas dasar tersebutlah
BEI melakukan perhentian sementara perdagangan efek di pasar regular 1
Agustus 2016 (Biniskeuangan,kompas.com di lihat 12 Januari 2017 jam 20.00
WIB). Selain dampak tersebut, keterlambatan pelaporan keuangan juga akan
menyebabkan tingkat kepercayaan investor menurun dan berpengaruh pada harga
jual saham. Para investor menganggap bahwa keterlambatan penyampaian
laporan keuangan merupakan pertanda buruk bagi kondisi kesehatan perusahaan.

Ketepatan pelaporan keuangan bergantung pada lamanya proses audit.

Dalam menghasilkan laporan keuangan yang terpercaya dan bisa



dipertanggungjawabkan keabsahannya maka diperlukan suatu pemeriksaan atau
audit terhadap laporan keuangan tersebut oleh pihak luar perusahaan yang
memiliki kemampuan dan indenpendensi untuk melakukannya (Aifatulfuadah,
2014: 2.

Kaitannya dengan hal ini di Indonesia audit atas semua laporan keuangan
yang bertujuan umum dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) kecuali atas
organisasi pemerintah tertentu (Elder, 2011: 24). Perbedaan waktu antara tanggal
laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan
menunjukan tentang lamaya waktu penyelesaian audit, kondisi ini disebut Audit
Delay.

Audit Delay adalah lamanya waktu penyeleseaian audit yaitu diukur dari
tanggal penutupan tahun buku sampai tanggal diselesaikan laporan audit
independen (Saemargani, 2015: 2). Subekti dan Widiati (2014) mengutip dari
jurnal Saemargani (2015: 3) bahwa Audit Delay adalah perbedaan waktu antara
tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan yang
mengidentifikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit oleh seorang
auditor.

Walaupun peranan audit sangat penting, suatau audit atas laporan keuangan
juga memiliki keterbatasan yang melekat. Salah satunya adalah auditor bekerja
dalam suatu batasan ekonomi yang wajar (Boynton dan Kell, 2002:56). Berikut

ini adalah dua batasan ekonomi penting yang dimaksud:



1. Biaya yang memadai (reasonable cost). Pembatasan biaya audit dapat
menimbulkan terbatasnya pengujian, atau penarikan sampel dan catatan
akuntansi atau data pendukung yang dilakukan secara selektif.

2. Jumlah waktu yang memadai (reasonable length of time). Biasanya laporan
auditor atas perusahaan akan terbit dalam waktu tiga sampai lima minggu
setelah tangal neraca. Hambatan waktu ini dapat dipengaruhi jumlah bukti
yang diperoleh tentang peristiwa dan transaksi setelah tanggal neraca yang
berdampak pada laporan keuangan.

Selain itu, internal control pada suatu entitas dapat menyebabkan auditor
menyimpang dari anggaran waktu tersebut. Menurut standar seksi audit 319,
pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris,
manajemen, dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan
keyakinan memadai tentang pecapaian tiga golongan tujuan beriku: (a) keandalan
laporan keuangan, (b) efektivitas dan efisiensi operasi, dan (c) kepatuhan
terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

Berdasarkan pemaparan diatas, salah satu yang dapat menyebabkan adanya
audit delay adalah standar pekerjaan lapangan yang menyatakan bahwa audit
harus dilakukan berdasarkan perancaan yang matang. Standar tersebut
merupakan standar pertama pekerjaan lapangan yang diatur dalam SPAP.
Perencanaan tersebut meliputi tiga alas an utama, yaitu: (a) agar auditor

memperoleh bukti yang cukup kompeten unnuk kondisi yang ada, (b) membantu



menjaga agar biaya audit yang dikeluarkan tetap wajar, dan (c) menghindari
kesalahpahaman dengan klien.

Perencanaan audit yang memadai ini akan mempengaruhi Kkinerja dari
auditor. Pemenuhan standar audit dapat menyebabkan lamanya penyelesaian
laporan audit, tetapi juga dapat meningkatkan kualitas hasil audit tersebut.
Pendapat Asthon, Wilinghan dan Elliot (1987) dikutip dari jurnal Novita (2004)
mengatakan bahwa proses audit sangat memerlukan waktu yang berakibat audit
delay yang nantinya akan sangat berpengaruh pada ketepatan waktu laporan
keuangan.

Penelitian mengenai Audit Delay sudah banyak dilakukan namun masih
banyak perbedaan hasil dari penelitian-penelitian tersebut. Beberpa faktor yang
mempengaruhi Audit Delay, yaitu: tingkat Rasio ROA, Debt to Asset Ratio,
Ukuran Perusahaan dan Ukiran KAP.

Rasio ROA adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba
dalam suatu periode. Rasio ROA berpengaruh terhadap perusahaan dalam
mengumumkan laba yang dimiliki, perusahaan yang memiliki keuntungan
cenderung akan meminta auditnya agar menjadwalkan waktu audit lebih cepat.
Sebaliknya terhadap perusahaan yang mendapatkan Rasio ROA rendah atau rugi
memungkinkan untuk mengundur pelaporan keuangan (Aisyatulfuadah, 2012: 5).
Perusahan yang memiliki Rasio ROA tinggi Audit Delaynya relatif pendek

karena memiliki kinerja yang unggul.



Berdasarkan penelitian Saemargani (2015) yang dikutip dari jurnal Lestari
(2010) menunjukan bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat Rasio ROA
yang tinggi cenderung ingin segera mempublikasikannya karena akan
mempertinggi nilai perusahaan di mata pihak-pihak yang berkepenting dengan
laporan keuangan. Sementara perusahaan dengan tingkat Rasio ROA rendah
cenderung akan memiliki kemunduran publikasi laporan keuangan. Berbeda
dengan penelitian Yuliyanti (2011) yang menyatakan bahwa Rasio ROA
perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Audit Delay. Hal
ini terjadi dikarenakan tuntutan dari pihak-pihak yang berkepentingan tidak
terlalu besar sehingga tidak memicu perusahaan untuk mempublikasikan laporan
keuanganya.

Pada dasarnya Ukuran Perusahaan hanya terbagi pada tiga kategori, yaitu
perusahaan besar (large firm),perusahaan menengah (medium size) dan
perusahaan kecil (small firm). Penentuan perusahaan ini didasarkan pada total
aset perusahaan. Kategori ukuran perusahan yaitu. Pertama, perusahaan besar
adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 10 miliyar,
termasuk tanah dan bangunan. Memiliki penjualan lebih dari Rp. 50 miliyar.
Kedua, perusahaan menengah adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih
Rp. 1-10 Miliyar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki hasil penjualan lebih
dari Rp. 1 miliyar dan kurang dari Rp. 50 Miliyar. Ketiga, perusahaan kecil

adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200 juta



tidak termasuk tanah dan bangunan dan memiliki hasil penjualan minimal Rp. 1
miliyar.

Ukuran Perusahaan merupakan fungsi dari kecepatan pelaporan keuangan
karena semakin besar suatu perusahaan maka semakin besar akan melaporkan
hasil laporan keuangan yang telah diaudit secara cepat karena perusahaan
memiliki banyak sumber informasi dan pengendalian internal perusahaan yang
baik sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penyususnan laporan
keuangan yang memudahkan auditor dalam melakukan proses audit. (Fendi
Armansyah, 2015)

Menurut Hanafi dan Halim (1996) mengutip dari Yulianti (2011) mengutip
dari Hermawaty (2015), solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
memenuhi semua kewajiban-kewajibannya baik kewajiban jangka pendek
maupun kewajiban jangka panjang. Perusahaan yang tidak solve adalah
perusahaan yang total hutangnya lebih besar dibandingkan total aset. Menurut
Syafri (2008) dalam Hermawaty (2015) menyatakan bahwa rasio solvabilitas
adalah rasio yng menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajibanya baik kewajiban jangka pendek dan panjangnya. Dalam penelitian ini
yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah rasio hutang (Debt ratio).

Kantor Akuntan Publik adalah badan usaha yang telah mendapatkan izin
dari Menteri Keuangan sebagai wadah bagi para akuntan public untuk
memberikan jasanya. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) digolongkan

menjadi dua yaitu KAP the big four dan KAP non the big four. Penelitian yang



dilakukan oleh Yulianti (2011) menyatakan bahwa reputasi KAP berpengaruh
signifikan terhadap Audit Delay. Namun berbeda pada penelitian yang dilakukan
oleh Sebayang (2014) yang menyatakan bahwa reputasi KAP tidak berpengaruh
terhadap Audit Delay.

Berrdasarkan permasalahan dan uraian di atas, penulis tertaik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH RASIO ROA, DEBT TO
ASSET RATIO, UKURAN PERUSAHAAN DAN REPUTASI KAP
TERHADAP AUDIT DELAY (Studi Empiris Perusahaan-Perusahaan yang

terdaftar di JII).

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Keterlambatan informasi karena dalam mempublikasi laporan keuangan
akan menimbulkan reaksi negative dari pelaku pasar modal. Hal ini
berdampak pada kepercayaan investor yang akan menurun dan
mempengaruhi harga jual saham.

2. Terdapat perusahaan yang tidak mematuhi perraturan Burasa Efek Indonesia
(BEI) yang mengharuskan perusahaan menerbitkan laporan keuangan
tahunan disertai dengan laporan audit paling lambat pada akhir bulan ke tiga

setelah tanggal tutup buku tahunan.



3. Terdapat perbedan hasil penelitian mengenai pengaruh Rasio ROA, Debt to

Asset Ratio, ukuran perusahan dan reputasi KAP gterhadap audit delay.

C. Rumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah penulis
jabarkan diatas, maka dapat diabil rumusan masalah dalam penelitian sebagai
berikut:

1. Apakah Rasio ROA suatu perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Audit Delay pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index?

2. Apakah Debt to Asset Ratio suatu perusahaan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index?

3. Apakah Ukuran Perusahaan suatu perusahaan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index?

4. Apakah Reputasi KAP suatu perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Audit Delay pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic

Index?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas dapat diketahui

tujuan penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui pengaruh Rasio ROA suatu perusahaan terhadap Audit
Delay pada perusahan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index.
2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio suatu perusahaan terhadap
Audit Delay pada perusahan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index.
3. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan suatu perusahaan terhadap
Audit Delay pada perusahan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index.
4. Untuk mengetahui pengaruh Reputasi KAP suatu perusahaan terhadap Audit
Delay pada perusahan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index.
Sedangkan H-hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi beberapa pihak, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Penelitain ini diharapkan dapat menambah referensi masalah yang
memepengaruhi Audit Delay pada perusahaan yang terdaftra di JII dan
sebagai referensi untuk penelitian di masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Auditor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan oleh
auditor dalam melaksanakan auditnya agar dapat mengoptimalkan dan
menyelesaikan laporan auditnya tepat waktu sesuai dengan waktu yang
telah ditetapkan oleh BAPEPAM.

b. Bagi Akademisi
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Hasil penelitian ini di harapkan mampu memberikan deskripsi tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi Audit Delay. Penelitian ini
diharapkan mampu dijadikan tambahan wawasan dalam penelitian
selanjutnya.

c. Pemakai Laporan Keuanagan yang telah di Audit
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan
pertimbangan dalam menganalisis laporan keuangan untuk pengambilan
keputusan bagi investor, kreditor maupun manajemen.

d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sarana untuk menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
Audit Delay pada perusahaan yang memiliki saham syariah dan
perusahaannya masuk pada saham Jakarta Islamic Index (JII), serta
dapat dijadikan sarana pengembangan ilmu pengetahuan, dari teori yang
diterima dengan kenyataan yang terjadi di lapangan sehingga

memperoleh gambaran yang dapat dipercaya tentang Audit Delay.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam proposal penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri atas 3
bab..Bab | pendahuluan merupakan dasar dan acuan mengapa penelitian ini

dilakukan. Bab ini terdiri dari latar belakang yang menjelaskan mengenai
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pengaruh dari faktor/variabel keuangan yang mempengaruhi pertumbuhan
market share Perbankan Syariah.

Bab Il landasan teori yang memuat tinjauan pustaka yang relevan dengan
penelitian ini. selain itu pada bab ini dipaparkan juga hasil dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang sejenis maupun yang relevan terhadap pembahasan
penelitian ini.

Bab Il metode penelitian menjelaskan mengenai metodologi penilaian
yang akan digunakan dalam penelitian ini. menguraikan jenis dan sifat penelitian,
teknik pengumpulan data, oprasional vaiabel, dan alat analisis yang diunakan.

Bab IV pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan metodde kuantitatif dan pembahasan lebih lanjut dari hasil
penelitian tersebut.

Bab V merupakan penutup yan berisikan kesimpulan yang menjadi
jawaban dari pokok masalah dalam penelitian ini, keterbatasan penelitian yang
berisi kekurangan penyusun dalam melakukan penelitian ini serta saran yang
diberikan penyusun untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini menguji pengaruh Rasio ROA, Debt to asset, ukuran

perusahaan, dan reputasi KAP terhadap audit delay pada perusahaan yang
terdaftar di Jakrta Islamic Index (JII) tahun 2014-2017. Alat pengujian ini adalah
regresi data panel. Pengujian hipotesis menghasilkan kesimpulan sebagai berikut.

Tidak terdapat pengaruh pada Rasio ROA terhadap audit delay pada
perusahan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1). Hal ini dikarenakan
kemampuan perusahaan untuk menhasilkan Rasio ROA tinggi atau rendah
berdasarkan aktiva yang dimiliki ternyata tidak mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan auditan. Selain
itu tuntutan-tuntutan dari pihak berkepentinan tidak begitu besar sehingga tidak
memacu perusahaan untuk mengounikasikan laporan yang diaudit dengan cepat.
Dengan demikian H; yang menyatakan bahwa Rasio ROA berpengaruh positif
terhadap audit delay.

Tidak terdapat pengaruh debt to asset terhadap audit delay karena
perusahaan yang tidak solvable adalah perusahan yang utang totalnya lebih besar
dari total asetnya. Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan

kemampuan perusahan dalam membayar kewajiban jangka
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panjangnya/kewajiban-kewajibanya. Dengan demikian Hz yang menyatakan
bahwa debt to asset berpengaruh positif terhadap audit delay.

Terdapat pengaruh positif terhadap ukuran perusahaan terhadap audit
delay. Hal ini menunjukan bahwa Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
audit delay karena semua perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
diawasi oleh investor, pengawas permodalan, dan pemerintah. Oleh sebab itu,
perusahaan dengan total aset besar maupun kecil mempunyai kemungkinan yang
sama dalam menghadapai tekanan atas penyampaian laporan keuangan. Selain
itu auditor juga menganggap bahwa dalam proses pengauditan berapapun aset
yang dimiliki perusahaan akan diperiksa dengan cara yang sama, sesuai dengan
prosedur dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Dengan ini Hz yang
menyatakan berpengaruh positif terhadap audit delay.

Terdapat pengaruh positif dari reputasi KAP terhadap audit delay. Hal ini
menunjukan semakin baik reputasi KAP maka semakain banyak sumberdaya
yang dimiliki, lebih banyak auditor ahli dan sistem informasi yang canggih serta
memiliki sistem kerja audit yang baik sehingga akan semakin cepat dalam
menyelesaikan laporan auditan. Perusahaan yang diaudit oleh KAP the big four
cenderung melaporkan laporan keuangannya lebih cepat karena KAP the big four
adalah KAP yang mempunyai reputasi yang baik, sehingga KAP tersebut
mempunyai sumberdaya yang baik. Dengan demikian Hs yang menyatakan

bahwa reputasi KAP berpengaruh positif terhadap audit delay.
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Implikasi

Penelitian ini menguji pengaruh Rasio ROA, Debt to Asset Ratio, Ukuran
Perusahaan dan Reputasi KAP terhadap audit delay pada perusahaan yang
terdaftar di Jakrta Islamic Index (J11) tahun 2014-2017. Alat pengujian hipotesis
ini adalah regresi data panel. Peneltian ini berharap hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam bidang keilmuan akademik khususnya dalam
manajemen perusahaan yang berkaitan dengan audit delay, diantaranya:

1. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan eviews hasilnya dari keempat
variabel independen (Rasio ROA, debt to asset, ukuran perusahaan dan
reputasi KAP) hanya reputasi KAP yang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap audit delay. Reputasi KAP yang memiliki skeptisme tinggi akan
lebih berhati-hati dalam memberikan rekomendasi terhadap nilai aset dalam
laporan keuangan klien. Kepentingan auditor pada kondisi tersebut adalah
pilihan menghindari resiko. Hasil dari pengujian reputasi KAP memberikan
konfirmasi terhadap teori tawar-menawar, yang menunjukan bahwa auditor
yang memiliki skeptisme tinggi cenderung memberikan nilai akhir negosiasi
yang lebih rendah dan menjauhi preferensi klien dibandingkan auditor yang
memiliki skeptisme rendah. Kondisi ini menggambarkan bahwa auditor
dengan skeptisme tinggi akan lebih antusias dalam mencari bukti yang dapat
memberikan keyakinan terhadap nilai yang ada dalam laporan keuangan
klien. Hal ini membuat perusahaan yang menggunakan Kantor Akuntan

Publik (KAP) vyang tidak termasuk ke dalam empat besar akan
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mempertimbangkan hal tersebut dengan melihat keuntungan perusahaan
dengan memakai jasa KAP empat besar karena suatu auditor dengan hassil
temuan dan pengungkapan yang wajar memiliki nilai dari hasil kerja auditor
dan KAP tersebut.

2. Penelitian ini mengungkapkan keseluruhan dari sebuah audit delay yang
selama ini menjadi pertanyaan para investor dan pemegang saham. Dalam
hal ini audit delay seolah-olah dilakukan secara terus menerus setiap akhir
tahun atau tutup buku suatu perusahaan, mengingat audit delay menjadi
faktor yang menentukan apakah investor akan menginvestasikan pada
perusahaan.

A. Saran
Saran yang dapt direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya
mendasrkan keterbatasan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini memilik keterbatasan penggunaan sampel hanya pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI). Penelitian
selanjutnay diharpkan menambah populasi maupun sampel sebagai obyek
penelitian.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel yang berperan dalam

mempengaruhi audit delay di Jakarta Islamic Index (JII).
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LAMPIRAN

Kode Perusahaan

NO KODE NAMA PERUSAHAAN

1 AALI ASTRA AGRO LESTARI Tbk

2 ADHI ADHI KARYA (PERSERO) Thk

3 ADRO ADARO ENERGY Tbk

4 ANTM ANEKA TAMBANG (PERSERO) TBK

5 AKRA AKR CORPORINDO Thbk

6 ASlII ASTRA INTENSTIONAL Tbk

7 BSDE BUMI SERPONG DAMAI Thk

8 BRPT BARITO PACIFIC Tbk

9 EXCL XL AXIATA Tbk

10 INCO VALE INDONESIA Tbhk

11 KLBF KALBE FARMA Tbk

12 LPPF MATAHARI DEPARTEMENT STORE Tbk
13 PGAS PERUSAHAAN GAS NEGARA (PESERO) Tbk
14 PTBA TAMBANG BATU BARA BUKIT ASAM Tbk
15 PPTP PP (PERSERO) Thk




X1(Profitabilitas)

NO Perusahaan Tahun
2014 2015 2016 2017
1 | Astra Argo Lestari Tbk 14.12 3.23 8.73 8.48
2 | Adhi Karya (PERSERO) Tbk 2.98 2.77 1.57 1.82
3 | Adaro Energy Tbk 2.88 2.54 5.24 7.92
4 | Aneka Tambang (PERSERO) TBK 2.68 7.75 0.22 0.45
5 | AKR Corporindo Tbk 7.19 8.87 10.62 6.57
6 | Astra Internasional Thk 9.00 6.32 6.96 7.96
7 | Bumi Serpong Damai Tbk 12.87 14.20 5.29 11.24
8 | Barito Pasific Tbk 0.22 12.42 7.76 6.75
9 | XL Axiata Tbk =32 0.03 0.04 0.04
10 | Vale Indonesia Thk 7.38 2.21 0.09 0.70
11 | Kalbe Farma Thk 16.85 15.21 15.44 14.76
12 | Matahari Departement Store Thk 41.58 45.79 41.57 35.14
13 | Perusahaan Gas Negara (PESERO) Thk 9.73 10.98 0.06 0.08
14 | Tambang Batu Bara Bukit Asam Tbk 12.54 12.06 10.80 20.36
15 | PP (PERSERO) Tbk 4.31 5.60 4.14 3.66




X2 (Solvabilitas)

NO Perusahaan Tahun
2014 2015 2016 2017
1 | Astra Argo Lestari Tbk 0.36 0.46 0.27 0.26
2 | Adhi Karya (PERSERO) Tbk 0.83 0.69 0.42 0.80
3 | Adaro Energy Tbk 0.49 0.44 0.42 0.40
4 | Aneka Tambang (PERSERO) TBK 0.46 0.40 0.39 0.38
5 | AKR Corporindo Tbk 0.60 0.52 0.49 0.49
6 | Astra Internasional Tbk 0.49 0.48 0.47 0.51
7 | Bumi Serpong Damai Thk 0.34 0.39 0.37 0.36
8 | Barito Pasific Thk 0.55 0.50 0.41 0.71
9 | XL Axiata Thk 0.78 0.76 0.61 0.62
10 | Vale Indonesia Thk 0.24 0.20 0.18 0.17
11 | Kalbe Farma Thk 0.21 0.20 0.18 0.16
12 | Matahari Departement Store Tbk 0.95 0.72 0.62 0.57
13 | Perusahaan Gas Negara (PESERO) Tbk 0.52 0.99 0.54 0.49
14 | Tambang Batu Bara Bukit Asam Thk 0.41 0.45 0.43 0.37
15 | PP (PERSERO) Tbk 0.84 0.73 0.66 0.60




X3 (ukuran perusahaan)

NO Perusahaan Tahun
2014 2015 2016 2017
1 | Astra Argo Lestari Tbk 21.69 23.79 23.91 23.94
2 | Adhi Karya (PERSERO) Tbk 29.98 30.45 30.63 30.98
3 | Adaro Energy Tbk 32.20 32.12 32.21 32.26
4 | Aneka Tambang (PERSERO) TBK 28.42 28.74 29.99 29.83
5 | AKR Corporindo Tbk 30.32 30.35 30.39 30.46
6 | Astra Internasional Tbk 33.09 33.13 33.20 33.32
7 | Bumi Serpong Damai Thk 30.97 31.22 31.28 31.46
8 | Barito Pasific Tbk 31.18 31.15 31.28 31.52
9 | XL Axiata Tbk 24.88 24.80 24.73 24.75
10 | Vale Indonesia Tbhk 31.19 31.17 31.14 31.12
11 | Kalbe Farma Thk 30.15 30.25 30.36 30.44
12 | Matahari Departement Store Thk 28.86 28.99 29.21 29.32
13 | Perusahaan Gas Negara (PESERO) Tbk 32.08 32.21 32.26 32.18
14 | Tambang Batu Bara Bukit Asam Thk 30.33 30.46 30.55 30.72
15 | PP (PERSERO) Thk 21.73 22.39 22.90 23.25




X4 (Reputasi KAP)

NO

Perusahaan

Tahun

2014

2015

2016

2017

Astra Argo Lestari Thk

Adhi Karya (PERSERO) Tbk

Adaro Energy Thk

Aneka Tambang (PERSERO) TBK

AKR Corporindo Tbk

Astra Internasional Thk

Bumi Serpong Damai Tbk

Barito Pasific Thk
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Y (Audit Delay)

NO Perusahaan Tahun
2014 2015 2016 2017
1 | Astra Argo Lestari Tbk 51 51 55 60
2 | Adhi Karya (PERSERO) Tbk 51 53 47 45
3 | Adaro Energy Thk 58 60 60 66
4 | Aneka Tambang (PERSERO) TBK 62 60 67 58
5 | AKR Corporindo Tbk 77 68 81 77
6 | Astra Internasional Tbk 57 56 56 57
7 | Bumi Serpong Damai Thk 40 43 40 44
8 | Barito Pasific Tbhk 44 56 56 47
9 | XL Axiata Thk 47 40 43 31
10 | Vale Indonesia Tbk 57 56 56 57
11 | Kalbe Farma Thk 71 71 76 79
12 | Matahari Departement Store Thk 44 46 48 51
13 | Perusahaan Gas Negara (PESERO) Tbk 58 71 42 49
14 | Tambang Batu Bara Bukit Asam Thk 54 60 52 54
15 | PP (PERSERO) Tbk A 60 58 55

\




Tabel Statistik Deskriptif

Y X1 X2 X3 X4
Mean 56.15000 | 0.090050 | 0.488917 | 29.46167 | 0.700000
Median 56.00000 | 0.071000 | 0.475500 | 30.50000 | 1.000000
Maksimum 81.00000 | 0.458000 | 0.994000 | 33.30000 | 1.000000
Minimum 31.00000 | 0.002200 | 0.164000 | 21.70000 | 0.000000
Std. Dev 11.22622 | 0.100391 | 0.195248 | 3.215855 | 0.462125
Kurtosis 2.774330 | 7.915407 | 2.890536 | 3.172660 | 1.761905

VI




Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 6.618155 (14,41) 0.0000
Cross-section Chi-square 70.901013 14 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 04/06/18 Time: 21:51

Sample: 2014 2017

Periods included: 4

Cross-sections included: 15

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 43.04768 12.56037 3.427263 0.0012

X1 17.27886 12.41396 1.391889 0.1696

X2 -2.664408 6.969239 -0.382310 0.7037

X3 0.091844 0.392798 0.233819 0.8160

X4 14.49025 3.043074 4.761714 0.0000
R-squared 0.370663 Mean dependent var  56.15000

Adjusted R-squared  0.324893 S.D. dependent var  11.22622
S.E. of regression 9.224012 Akaike info criterion 7.361152
Sum squared resid 4679.532 Schwarz criterion 7.535681

Log likelihood -215.8346 Hannan-Quinn criter. 7.429420
F-statistic 8.098380 Durbin-Watson stat  1.362002
Prob(F-statistic) 0.000033

VI



Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 12.715132 4 0.0128

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
X1 58.608861 24.356532 484.712118 0.1198
X2 8.596774 1.163605 21.262310 0.1070
X3 3.626794 0.563225 5.060691 0.1733
X4 -4.447366  7.856649 20.847711  0.0070

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 04/06/18 Time: 21:56

Sample: 2014 2017

Periods included: 4

Cross-sections included: 15

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -57.06907 71.18986 -0.801646 0.4274
X1 58.60886 27.90474 2.100319 0.0419
X2 8.596774 8511649 1.010001 0.3184
X3 3.626794 2.341005 1.549246 0.1290
X4 -4.447366 5.988777 -0.742617 0.4619
Effects Specification




Cross-section fixed (dummy variables)

0.806943
0.722187

R-squared
Adjusted R-squared

S.E. of regression 5.917114
Sum squared resid 1435.502
Log likelihood -180.3841
F-statistic 9.520715

Prob(F-statistic) 0.000000

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion

Hannan-Quinn criter.

Durbin-Watson stat

56.15000
11.22622
6.646136
7.309345
6.905553
2.394418
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